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ه.َّلحَََّّّكحَّيَّْر َّشحَََّّّلحََّّه َّدحَّحَّاللهَّوحََّّل َّإَََّّّلهحَّإََّّلحََّّأنَََّّّْد َّهحَّأشَََّّّْ.َّة َّكحَّارحَّبحَّم َّالَََّّّْه َّم َّي َّأَّنَّم ََّّم َّوَّْي حَّاَّب َّيحَّيس َّون َّد َّنَّْأََّّب َّعَّْىَّشحَّلحَّعحَََّّّن َّىَّمحَّذ َّللهَّال َََّّّدحَّمَّْالحَََّّّْن َّإ
 .هدحَّعَّْب حَََّّّب  َّنحَََّّّىَّلحَّذ َّال َََّّّه َّول َّس َّرحَّوحَََّّّه َّد َّبَّْاَّعحَّد َّم َّم حَََّّّأن َََّّّد َّهحَّشَّْأوَّ
 .ةامحَّيحَّق َّالَََّّّْم َّوََّّْي حَّلحَّإََّّهَّاع َّبحَّت َّْأوَََّّّه َّب َّحَّْصحَّوحَََّّّه َّل َّآىََّّلحَّعحَّة.َّوحَّحْحَّالر َََّّّب   َّىَّنحَّلحَّمَّعحَّل  َّسحَّوحَََّّّل  َّصحَََّّّم َّه َّالل َّفحَّ

 ه َّت َّن َّم َّوحَََّّّه َّل َّضَّْىَّفحَّلحَّعحَََّّّر َّكَّْالش َََّّّب َّاج َّوحَّل َََّّّاء َّدحَّأهََّّيَّْاه َّوحَّن حَََّّّاب َّنحَّت َّاجَّْهَّوحَّر َّام َّوحَّأََّّال َّثحَّت َّمَّْب  َََّّّاه َّوحَّقَّْت حَََّّّق َّواللهَّححَّق َّت  َّا َََّّّونحَّن َّم َّؤَّْم َّاَّالَّْهحَّي  َّأََّّاَّيحَّ،َّف حَّد َّعَّْاَّب حَّأم َّ
Khutbah Pertama 

 

Jamaah jum'at rahimakumullah. 

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas limpahan nikmat dan karunia-

Nya yang tidak terhingga. Terutama, nikmat iman dan Islam yang menjadi modal selamat 

bahagia. Salawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan alam, teladan umat 

manusia, Nabi Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua pengikutnya hingga 

akhir zaman. 

 

Dalam sejarah kemerdekaan Indonesia, tanggal 5 September menjadi momentum bersejarah 

yang sangat penting untuk diingat. Pasalnya pada tanggal tersebut, tepatnya tanggal 5 

September 1945 Sri Sultan Hamengkubuwono IX dan Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Aryo 

Paku Alam VIII menyatakan bahwa wilayah Keraton Ngayogyakarta dan Kadipaten 

Pakualaman bergabung dengan NKRI.  

 

Dengan demikian, kesultanan Yogyakarta menjadi kesultanan Islam pertama yang bergabung 

dalam wilayah NKRI. Lalu disusul dengan sejumlah kesultanan lain yang juga menyatakan 

dukungan terhadap pemerintah Indonesia. Hal ini merupakan satu fakta historis yang 

menunjukkan sikap bijak dalam bernegara. Sebab, bergabungnya sejumlah kesultanan Islam 

dalam wilayah NKRI tersebut menunjukkan kesadaran dan pemahaman mendalam dari para 

sultan dan raja untuk mewujudkan mashalat yang lebih besar; sebuah upaya dan pengorbanan 

yang layak diapresiasi dan disyukuri. 

 

Dalam sebuah kaidah disebutkan,  

 اللهَََّّّع َّرَّْشحََّّم َّثحَّة،َّف حَّححَّلحَّصَّْمحَّالَََّّّْون َّك َّاَّتحَّمحَّث َّي َّْححَّ
Di mana terdapat maslahat, di situ ada syariat Allah. 



 

Maknanya, syariat datang untuk menghadirkan maslahat dan bahwa syariat ditetapkan untuk 

memberikan kemaslahatan bagi manusia baik di dunia maupun di akhirat. Maka, ketika 

terdapat sebuah kemaslahatan yang nyata dan diakui, ketika itulah syariat hadir untuk 

mewujudkannya. Itulah yang dilakukan oleh beberapa kesultanan saat bergabung dengan 

NKRI. Terdapat kemaslahatan besar yang ingin mereka wujudkan. 

 

Jamaah jum'at rahimakumullah 

Dalam konteks saat ini, dalam rangka mengisi kemerdekaan, umat Islam harus tetap berada di 

garda terdepan dalam berjuang. Yang menjadi landasannya adalah wawasan keislaman dan 

wawasan kebangsaan. Nilai-nilai Islam harus diperjuangkan dalam konteks kebangsaan. 

Sebagaimana hal itu dituangkan oleh para tokoh pendiri bangsa ini dalam lima sila pancasila 

dan dalam tujuan negara seperti yang terdapat dalam pembukaan UUD 1945. 

 

Lima sila dalam pancasila sangat selaras dengan ajaran Islam. Tauhid yang merupakan inti dari 

sila pertama pancasila menjadi pondasi yang menjiwai keempat sila lainnya. Orang yang 

beragama dan bertuhan sudah pasti akan memperhatikan nilai-nilai kemanusiaan, persatuan, 

kerakyatan, dan keadilan.  

 

Secara lebih detil, hal itu dijabarkan dalam tujuan bernegara seperti tertuang dalam pembukaan 

UUD 1945. Yaitu melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, 

memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan 

ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial. 

 

Jamaah jum'at rahimakumullah. 

Itulah kesadaran umat Islam dalam berbangsa dan bernegara. Yaitu bahwa umat Islam menjadi 

yang terdepan dalam berjuang mewujudkan kemaslahatan. Hal itu sesuai dengan tuntunan dan 

perintah Allah dalam Alquran,  

 

َّأحي  هحاَّال ذ ينحَّآمحن واَّاركْحع واَّوحاسْج د واَّوحاعْب د واَّرحب ك مَّْوحافْ عحل واَّالْحْيْْحَّلحعحل ك مَّْت  فْل ح ونحَّ  َّوحجحاه د وََّّ يح هحاد ه ََّّه وح َّج  َّاللَّ  َّححق  اَّفِ 
َّسَح اك م َّالْم سْل م يحَّ ََّّم ل ةحَّأحب يك مَّْإ بْ رحاه يمحََّّه وح َّالد  ين َّم نَّْححرحج  ََّّاجْت حبحاك مَّْوحمحاَّجحعحلحَّعحلحيْك مَّْفِ  اَّل يحك ونح ذح َّهحَٰ م نَّْق حبْل َّوحفِ 

اءحَّعحلحىََّّ اَّعحلحيْك مَّْوحتحك ون واَّش هحدح َّشحه يد  ك مََّّْفحن عْمحَّالر س ول  َّمحوْلح للَّ  َّه وح م واَّب  ةحَّوحآت واَّالز كحاةحَّوحاعْتحص  ََّّفحأحق يم واَّالص لَح الن اس 
يْ َّ َّوحن عْمحَّالن ص   الْمحوْلحَٰ

َّ
Wahai orang-orang yang beriman, ruku´lah kamu, sujudlah kamu, sembahlah Tuhanmu dan 

berbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan. Berjihadlah kamu pada 

jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali 

tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu 

Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu, dan 

(begitu pula) dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya 

kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia, maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah 

zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah Pelindungmu, maka Dialah sebaik-

baik Pelindung dan sebaik-baik Penolong. (QS al-Hajj: 77-78) 

 

Ayat tersebut memberikan arahan kepada orang-orang beriman untuk memadukan sikap yang 

benar dalam berislam dan berbangsa. Sikap berislam dicerminkan oleh ketundukan kepada 



Allah Swt melalui rukuk, sujud, dan sejumlah ibadah. Adapun sikap berkebangsaan 

diwujudkan dengan melakukan berbagai kebaikan demi kemaslahatan masyarakat dan negara.  

 

Lalu Allah menyuruh umat untuk berada di garis terdepan dalam berjuang secara sungguh-

sungguh. Pasalnya, Allah telah memilih dan memuliakan umat Islam. Dia tidak memberikan 

beban kesulitan dan kesempitan dalam beragama. Itulah karakter dan posisi yang diberikan 

kepada mereka. Bahwa komitmen dan konsistensi kaum adalah syahadah, pembuktian akan 

ketokohan ummat Rasulullah saw dalam memerdekakan dan membangun negara bangsa 

sepanjang hidup bangsa ini dengan senantiasa berpegang teguh pada tali Allah, secara vertikal 

dan sosiak-horizontal. Dia adalah sebaik-baik Pelindung dan Penolong. Itulah jalan untuk 

merengkuh kesejahteraan umum di dunia dan kebahagiaan di akhirat. 

 

َّا ن ه َّسَح بْعٌَّعحل يْم َّالحْق  َّات  بحاع  َّوحلحك مَّفِ  َّاللهَّل  َّخحيْْ َّالر اح  يْح،َّفحاسْت حغْف ر وْه َّإ ن ه َََّّّ بحرحكح َّاغْف رَّْوحارْححمَّْوحأحنْتح وحق لَّْرحب  
يْم.َّ َّالر ح  َّالْغحف وْر   ه وح

 

Khutbah Kedua 

 

َّم حم د َّالْم صْطحفحى،َّوحعحلحىَّآل ه َّوحأحصْححاب ه َّأحهَّْ َّالْوحفحا،َّأحم اَّب حعْد ،َّاحلحْمْد َّلله َّوحكحفحى،َّوحأ صحل  يَّْوحأ سحل  م َّعحلحىَّسحي  د نَح  ل 
َّوحاعْلحم وْاَّأحن َّاللهحَّأحمحرحَّ َّالْعحظ يْم  يَّْب ت حقْوحىَّالله َّالْعحل ي   يْك مَّْوحن حفْس  ة َّف حيحاَّأحي  هحاَّالْم سْل م وْنح،َّأ وْص  لص لَح ،َّأحمحرحك مَّْب  ك مَّْبِ حمْر َّعحظ يْم 

:َّإ َّ َّف حقحالح َّعحلحىَّنحب ي  ه َّالْكحر يْْ  م  َّأحي  هحاَّال ذ ينحَّآمحن واَّصحل واَّعحلحيْه َّوحسحل  م واَّتحسْل يم َّوحالس لَح ،َّيح ئ كحتحه َّي صحل ونحَّعحلحىَّالن ب    ا،َّن َّاللَّ حَّوحمحلَح
َّإ بْ رحاه يْمحَّ َّعحلحىَّسحي  د نَح َّم حم د َّكحمحاَّصحل يْتح َّسحي  د نَح َّم حم د َّوحعحلحىَّآل  ر كَّْوحَّاحلل َٰه م َّصحل  َّعحلحىَّسحي  د نَح َّإ بْ رحاه يْمحَّوحبح َّسحي  د نَح عحلحىَّآل 

َّسحي  د َّ َّإ بْ رحاه يْمحَّوحعحلحىَّآل  َّعحلحىَّسحي  د نَح رحكْتح َّم حم د َّكحمحاَّبح َّسحي  د نَح َّم حم د َّوحعحلحىَّآل  َّعحلحىَّسحي  د نَح َّإ ن كح َّْالْعحالحم يْح َّإ بْ رحاه يْمح،َّفِ  نَح
َّحح يْدٌَّمَح يْدٌ.َّ

،َّاحلل َٰه م َّاغْف رَََّّّ ن ْه مَّْوحالْْحمْوحات  َّالْْححْيحاء َّم  َّوحالْم ؤْم نحات  َّوالْم ؤْم ن يْح  َّل لْم سْل م يْحَّوحالْم سْل محات 
َّوحالْحْن ةحَّوحن حع وْذ َّب كحَّ َّر ضحاكح َّنحسْأحل كح َّوحالن ار ََّّم نََّّاحلل ه م َّإ نَ   سحخحط كح

ََّّ َّوحالْب حغْيح ءحَّوحالْفححْشحاءحَّوحالْم نْكحرح ءحَّوحالْوحبح ءحَّوحالْغحلَح ن ْهحاَّوحمحاَََّّّوشَححاتةَّالْعْداحءَّاللهمَّادْفحعَّْعحن اَّالْبحلَح َّم  َّوحالْم ححنح،َّمحاَّظحهحرح ائ دح وحالش دح
َّالْم سْل م يْحَّعحام ة ،َّ َّهحذحاَّخحاص ة َّوحم نَّْب  لْدحان   بحطحنح،َّم نَّْب حلحد نَح

َّخحيْْ َّالْفحاتِ  يْحَّاحل َّوحاحنْتح لحْق   َّق حوْم ن اَّب  ن حنحاَّوحبحيْح   ل ه م َّافْ تححَّْب حي ْ
َّالن ار َّ رحة َّححسحنحة َّوحق نحاَّعحذحابح َّالآخ  نْ يحاَّححسحنحة َّوحفِ  َّالد    .رحب  نحاَّآت نحاَّفِ 

ََّّ َّوحالْْحْسحان  َّالْعحدْل  مْ ر  ،َّيحع ظ ك مَّْلحعحل ك مَّْع بحادحَّالله ،َّإن َّاللهحَّيَح َّوي حن ْهحىَّعحن َّالفححْشحاء َّوحالْم نْكحر َّوحالب حغْي  وحإ يْ تحاء َّذ يَّالْق رْبَح
َّالله َّأحكْبحَّ      تحذحك ر وْنح.َّفحاذك ر واَّاللهحَّالْعحظ يْمحَّيحذْك ركْ مَّْوحلحذ كْر 

 
 

 
   
 


